
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan 

Tujuan penelitian adalah untuk menguji pengaruh  Islamicity Performance Index

terhadap rentabilitas perbankan syariah di Indonesia. 

Berdasarkan  hasil  analisis  dan  pengujian  hipotesis  yang  telah  dilakukan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Islamicity  Performance  Index berpengaruh  secara  simultan  terhadap

rentabilitas (hanya Return on Equity) bank syariah di Indonesia.

2. Profit Sharing Ratio  berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return on

Asset  sedangkan  terhadap  Return  on  Equity  berpengaruh  positif  tidak

signifikan. 

3.  Zakat Performance Ratio berpengaruh positif  dan tidak signifikan terhadap

Return  on  Asset  sedangkan  terhadap  Return  on  Equity  berpengaruh  positif

signifikan. 

4. Equitable  Distribution  Ratio berpengaruh  positif  tidak  signifikan  terhadap

Return  on  Asset  sedangkan  terhadap  Return  on  Equity  berpengaruh  positif

signifikan.

5. Directors-Employee  Welfare  Ratio berpengaruh  positif  tidak  signifikan

terhadap  Return on Asset  sedangkan terhadap  Return on Equity  berpengaruh

positif signifikan.
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6.  Islamic  Income  vs  Non-Islamic  Income  Ratio berpengaruh  positif  tidak

signifikan  terhadap  Return  on  Asset  sedangkan  terhadap  Return  on  Equity

berpengaruh positif tidak signifikan.

7. Kontribusi  variabel  Islamicity  Performance  Index  terhadap  ROA  adalah

sebesar  10,4  persen  dan  kontribusi  variabel  Islamicity  Performance  Index

terhadap  ROE  sebesar  63,9  persen  sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa

pengukuran  rentabilitas  bank  syariah  lebih  tepat  menggunakan  ROE

dibandingkan dengan menggunakan ROA. 

5.2 Keterbatasan Penelitian

Adapun  keterbatasan  penelitian  ini  adalah  sulitnya  mendapatkan  data

laporan  keuangan  yang  memenuhi  kriteria  kelengkapan  data  seperti  laporan

rekonsiliasi  pendapatan  dan  bagi  hasil,  laporan  sumber  dan  penggunaan  dana

zakat, dan laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan. Jumlah sampel yang

tersedia sebanyak 11 Bank Umum Syariah dan hanya dapat digunakan sebanyak 6

Bank  Umum  Syariah  saja  karena  5  diantaranya  tidak  mengeluarkan  laporan

rekonsiliasi  pendapatan  dan  bagi  hasil,  laporan  sumber  dan  penggunaan  dana

zakat,  dan  laporan  sumber  dan  penggunaan  dana  kebajikan  karena  tidak

melakukan kegiatan tersebut secara langsung. 

Variabel  Islamicity  Performance  Index  yang  digunakan  untuk  mengukur

rentabilitas  yang  diproksi  menggunakan  ROA  lebih  rendah  bila  dibandingkan

dengan menggunakan ROE.
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, saran yang dapat diberikan

untuk penelitian selanjutnya adalah:

1. Penelitian  selanjutnya  sebaiknya  lebih  memperhatikan  variabel  Islamicity

Performance Index yang berpengaruh terhadap variabel rentabilitas.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya lebih menggunakan periode penelitian yang

lebih dari 5 tahun.

3. Penelitian  selanjutnya  sebaiknya  lebih  mempertimbangkan  sampel  yang

digunakan tidak hanya Bank Umum Syariah saja bisa ditambahkan dengan

Unit Usaha Syariah dan BPR Syariah. 

4. Bagi  bank  syariah  sebaiknya  memperhatikan  keseimbangan  rasio  kinerja

zakat,  rasio  pendistribusian  pendapatan,  dan  rasio  kesejahteraan  karyawan

karena  rasio-rasio  tersebut  menunjukkan  pengaruh  positif  dan  signifikan

terhadap  rentabilitas  bank  syariah yang  diukur  menggunakan  Return  on

Equity.  Rasio kinerja zakat juga menunjukkan  peningkatan selama periode

tahun 2011-2015 sehingga untuk ke depannya rasio ini perlu dipertahankan

atau bahkan lebih ditingkatkan lagi. Bank syariah  sebaiknya memperhatikan

pemerataan  pendapatan  antara  direksi  dengan  karyawan karena  rasio

kesejahteraan karyawan bank syariah masih menunjukkan angka yang cukup

tinggi yang berarti bahwa pemerataan gaji direksi dan karyawan masih belum

adil sehingga  terjadi  kesenjangan.  Rasio  pendistribusian  pendapatan  perlu

ditingkatkan  untuk pendistribusian  bagi  masyarakat  karena  nilainya  masih

rendah.  Bank  syariah  sebaiknya  meningkatkan  Islamic  Income  vs  Non-
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Islamic Income Ratio di masa mendatang karena selama periode pengamatan

pada  tahun  2011-2015  penerapan  Islamic  Income  vs  Non-Islamic  Income

Ratio  sudah  baik  sehingga  untuk  ke  depannya  perlu  dipertahankan  atau

bahkan ditingkatkan lagi. 

5. Bagi nasabah dapat melakukan investasi dana di bank syariah karena rasio

pendapatan  halal  di  bank syariah  telah  jelas  dilaporkan dan nilai  rasionya

cukup  tinggi  yang  menunjukkan  bahwa  bank  syariah  telah  melakukan

transaksi secara syariah.
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